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Abstrak: Media pembelajaran sangatlah diperlukan oleh guru dalam menunjang dan mendukung suatu
pengajaran dalam pendidikan. Media merupakan alat bantu yang digunakan guru dalam mengajat, selain
menggunakan buku atau metode ceramah. Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi salah satunya ialah aplikasi Canva. Canva merupakan aplikasi berbasis online dengan
menyediakan desain menarik berupa template, fitu-fitur, dan kategorikategori yang diberikan di dalamnya.
Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Tempat penelitian ini di SDN 16
Rejang Lebong Kelas VI Tahun Pelajaran 2021/2022. Di Kelas VI SDN 16 Rejang Lebong, dengan
menggunakan Canva sebagai media pembelajaran terlihat jelas semangat belajar anak menjadi meningkat,
anak bisa lebih fokus terhadap materi ajar sehingga hasil belajar menjadi meningkat hal ini terlihat dari nilai
capaian siswa saat melakukan evaluasi akhir pembelajaran ternyata diatas rata-rata Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah diterapkan sebelumnya. Hasil dari penelitian ini adalah pemanfaatan aplikasi
Canva dapat meningkatkan hasil prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SDN 16 Rejang Lebong. Hal ini dapat dilihat dari Hasil tes menunjukkan adanya persentase ketuntasan
hasil belajar, yaitu pada Siklus I 62,5% dan meningkat pada siklus II 87,5%. Dengan memanfaatkan Canva
sebagai media pembelajaran siswa menjadi aktif, kreatif dan belajar menjadi menyenangkan, Ketrampilan
menggunakan komputer dan teknologi informasi menjadi kebutuhan dalam mengembangkan diri guru dan
pembelajarannya, pemanfaatan Canva meningkatkan motivasi belajar anak dan membangkitkan rasa ingin
tahu tentang banyak hal, memberikan apresiasi dan inspirasi untuk dapat berkreasi sendiri bagi guru dan

siswa.
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Pendahuluan

Kegiatan belajar dan mengajar adalah suatu proses yang kompleks karena didalamnya ada
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Jika proses pembelajaran dilakukan secara
formal dilakukan di lingkungan sekolah, maka interaksi yang terjadi selama proses tersebut tentu
dipengaruhi oleh lingkungan yang terdiri dari peserta didik, pendidik, bahan atau materi pelajaran,
serta berbagai sumber dan fasilitas pendukung lainya. Proses belajaran juga merupakan proses
komunikasi. Dalam proses komunikasi selalu melibatkan pedidik, peserta didik, dan materi
pembelajaran.

Permasalahan umum yang sering terjadi di SD diantaranya adalah Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti kurang diminati oleh peserta didik karena cara penyampaian guru yang
monoton dan kurang menarik perhatian peserta didik. Waktu yang disediakan 2x45 menit dalam
satu kali pertemuan terasa terlalu lama dan membosankan. Dengan metode ceramah yang
dilakukan guru, peserta didik kurang berhasil dalam memahami materi pelajaran, sehigga
dampaknya adalah rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan masih jarang siswa yang
mengajukan pertanyaan, belum melakukan sanggahan, belum berani maju ke depan saat
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pembelajaran berlangsung, dan tidak adanya partisipasi siswa baik langsung maupun tidak
langsung. Sementara itu, rendahnya hasil belajar dilihat dari nilai peserta didik yang masih ada di
bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) karena peserta didik kurang memahami materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan observasi awal, penyebab rendahnya kemampuan peserta didik adalah faktor
dari peserta didik itu sendiri yaitu kuarangnya minat dan perhatian pada pembelajaran. Rendahnya
motivasi belajar pada peserta didik akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Melihat fenomena
tersebut maka dari itu harus ada inovasi dalam pembelajaran, guru harus mampu menggunakan
media pembelajaran yang dapat membangkitkan hasil belajar peserta didik. Guru tidak boleh
hanya menggunakan metode yang konvesional seperti ceramah saja melainkan harus
menggunakan cara dan media yang menarik dan mudah diterapkan agar dapat menumbuhkan
minat siswa dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami dan
mengingat apa yang telah dipelajari.

Dengan adanya media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar,
membuat guru menerapkan pembelajaran dengan penguasaan keterampilan baru, menciptakan
sesuatu dalam pengaplikasian media pembelajaran. Bila dilihat juga, kurikulum saat ini berfokus
peserta didik untuk berpikir kreatif, terampil, mandiri, serta berpacu pada teknologi, dengan tidak
mengandalkan media berupa buku ataupun guru sebagai satu-satunya media pembelajaran yang
dipakai dalam tataran pendidikan.

Salah satu dari banyaknya aplikasi yang ada dalam dunia teknologi ialah Canva. Canva
adalah sebuah program desain online yang menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi,
resume, poster, pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, penanda buku, bulletin, dan lain
sebagainya yang disediakan dalam aplikasi Canva. Adapun jenis-jenis presentasi yang ada pada
Canva seperti presentasi kreatif, pendidikan, bisnis, periklanan, teknologi, dan lain sebagainya.
Adapun kelebihan dalam aplikasi Canva dapat dilihat sebagai berikut:

a. Memiliki beragam desain yang menarik

b. Mampu meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mendesain media pembelajaran
karena banyak fitur yang telah disediaakan.

c. Menghemat waktu dalam media pembelajaran secara praktis.

d. Dalam mendesain, tidak harus memakai laptop, tetapi dapat dilakukan mealui gawai.
(Tanjung & Faiza, 2019)

Maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa PAI peneliti memanfaatkan Canva untuk
meningkatkan hasil belajar PAI kelas VI SDN 16 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2021/2022.
Penelitian ini, diharapkan mampu memberi pelajaran yang positif bagaimana suatu aplikasi yang
sudah banyak disediakan dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbasis teknologi.

Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Aplikasi yang
digunakan dalam penelitian ini ialah aplikasi Canva sebagai pemanfaatan dalam media
pembelajaran PAI. Bagaimana aplikasi ini dapat digunakan dalam media pembelajaran PAI
khususnya pada salah satu contoh materi pelajaran jenjang sekolah dasar.
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Hasil Dan Pembahasan

Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Di era globalisasi, Pendidikan Agama Islam harus ikut berperan di dalam dunia
persaingan bebas, baik di bidang politik, ekonomi, maupun komunikasi. Konsep dan istilah baru
dalam pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara tidak
langsung memperkaya khasanah Ilmu Pendidikan Agama Islam.

Pengaruh teknologi di dalam pendidikan tentu sangalah penting dalam kemajuan
pendidikan. Melalui ilmu pengetahuan yang dikembangkan pada tataran pendidikan, membuat
pendidikan maju bersamaandengan kondisi zaman. Maka dari itu, guru haruslah berperan aktif
untukmengembangkan media yang dapat digunakan dalam suatu pembelajaran, dengan meilhat
keadaan situasi dan kondisi peserta didik dan sekolahnya.

Media berasal dari bahasa Latin yaitu “medium” yang berarti “perantara” atau
“pengantar” (Nunu Mahnun, 2012). Lebih lanjut, media merupakan sarana penyaluran pesan atau
informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima
pesan tersebut. Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan belajar.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses
pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
(Tafanao, 2018)

Maka dari itu, pada zaman ini teknologi seperti sekarang semakin pesat dan maju, guru
haruslah memilih-milih media pembelajaran apa yang cocok untuk peserta didiknya sesuai dengan
lingkungannya. Pada pengembangan ini, media pembelajaran yang akan dibahas ialah aplikasi
Canva. Aplikasi ini juga dapat dipakai melalui handphone ataupun laptop yang mana bisa dipakai
di berbagai tempat juga ranah pendidikan dan materi.

Sebagai aplikasi berbasis teknologi, Canva menyediakan ruang belajar untuk setiap guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan mengandalkan media pembelajaran salah
satunya berupa aplikasi Canva. Media yang menyediakan lebih banyak femplate yang menarik untuk
menarik minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Sangat banyak contoh-contoh yang
dapat digunakan guru dalam aplikasi Canva untuk disajikan kepada peserta didik, salah satunya
ialah berbagai femplate menarik untuk disajikan dalam bentuk Power Point. Microsoft Office
Power Point merupakan program aplikasi kantor bertipe slide show (lembar kerja yang
merupakan objek berganti) digunakan untuk mempresentasikan konsep dan argumen yang ingin
ditunjukkan pada orang lain (Misbahudin et al., 2018).

Secara langsung ataupun daring, guru menggunakan media pembelajaran Power Point
untuk mempresentasikan materinya dalam proses pembelajaran. Dilain sisi, untuk menarik minat
peserta didik dalam proses pembelajaran, maka guru harus pandai menampilkan presentasinya itu
secara menarik. Aplikasi Canva menjadi faktor pendukung dalam membuat femplate yang menarik,
memberi warna, gambar, huruf, dan lain sebagainya agar Power Point yang dibuat oleh guru lebih
menarik. Dengan cara membuka aplikasi Canva, pilih di penelusuran, ketik “Presentasi” maka
template yang menarik dan beragam akan muncul secara otomatis, dan setelah selesai dibuat,
template atau hasil dari desain tersebut bias dipindahkan ke dalam Power Point. Keuntungan yang
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didapatkan ialah, selain mendapat ilmu dalam pembelajaran, guru juga ikut belajar untuk terampil,
kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan suatu pelajaran atau materi yang diampu.

Penerapan Pemanfaatan Aplikasi Canva

Di dalam Proses Pembelajaran yang berlangsung di SDN 16 Rejang Lebong, khususnya di
kelas VI, penulis menerapakan media pembelajaran Canva dalam bentuk Progam Media
Presentasi Interaktif (MPI) Audio Visual Powert Point yang sudah dirancang khusus dalam
bentuk software sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran di Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berlangsung. Sebelum peneliti memaparkan proses penerapan dalam
belajar, terlebih dahulu penulis ingin menggambarkan langkah proses pembuatan media
pembelajaran menggunakan Canva sebagai media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran.
Adapun langkah pembuatan media pembelajaran yang penulis gunakan adalah:

1. Mencari Bahan Ajar sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan.

2. Menbrowsing Gambar, Video yang relevan dengan materi di Internet.

3. Mendesain Tampilan Slide Power Point dengan tampilan gambar yang menarik yang sudah
di disain sesuai materi

4. Membuat Media Presentasi Interaktif (MPI) di aplikasi Canva dengan menarik.

5. Mengklaborasikan materi dengan gambar serta video yang menarik ke dalam Canva

6. Uji Coba Program Aplikasi yang sudah dirancang sambil mengrefleksikan dimana
kekurangan.

7. Media Canva siap digunakan.

Dari langkah-langkah pembuatan media pembelajaran diatas langkah selanjutnya penulis
menyiapkan alat-alat yang berkaitan dengan kebutuhan penulis dalam mengajar seperti Laptop,
Speaker, Proyektor untuk menampilkan bahan ajar. Disamping itu juga Penulis juga membagikan

soft copy matari yang sudah siap sehingga siswa bisa mengulang lagi materi yang telah diajarkan.

Untuk mengetahui pemanfaatan media Canva dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 16 Rejang Lebong maka akan disajikan
data penelitian dari hasil tes dan observasi.

Siklus 1

Temuan Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses pembelajaran
mengacu pada RPP yang telah dipersiapkan, Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar dengan media Canva. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 11 April 2022 Waktu yang dibutuhkan yaitu 2 jam
pelajaran atau 2 x 45 menit. Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I ini sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) I, yang disusun dengan langkah-langkah pembelajaran yang
meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat
adalah rekan sejawat. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan proses pelaksaaan
pembelajaran. Pada akhir proses pembelajaran siswa diberi LKPD dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun
data hasil belajar pada siklus I adalah sebagai berikut:
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Lembar Hasil Penilaian Siswa

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1

Ketuntasan
No. Nama siswa
Siklus I Ketuntasan
1 Cinta Keyla Putri 85 Tuntas
2 Jensika Tri Putri 85 Tuntas
3 Kevin Satria Ramadhan 80 Tuntas
4 Mardian Syah Putra 82 Tuntas
5  Marsel Dwi Nata 75 Tuntas
6  Muhammad Ridho Pratama 70 Tuntas
7  Naila Putri 65 Tidak Tuntas
8  Patrin Adelia 60 Tidak Tuntas
9  Miko Alfino 77 Tuntas
10 Rangga Adepio 80 Tuntas
11 Regina Indah Nurianti 67 Tidak Tuntas
12 Shinta Penita 55 Tidak Tuntas
13 Stefani Angraisa 80 Tuntas
14 Syifa Amulia 65 Tidak Tuntas
15 Zhazkia Gea Aprilia 75 Tuntas
16 Zubika 60 Tidak Tuntas

Ketuntasan Kelas = Jumlah siswa vang tuntas x 100% = 62,5%

Total siswa

Berdasarkan tabel di atas, pada siklus I kemampuan siswa dalam memahami materi
pembelajaran serta pemahaman terhadap materi pembelajaran masih kurang maksimal. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar,
karena siswa yang memperoleh nilai di atas KKM yaitu = 70 hanya sebesar 62,5% lebih kecil dari
prosentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%.

Siklus IT

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 20 April
2022 Waktu yang dibutuhkan yaitu 2 jam pelajaran atau 2 x 45 menit. Pelaksanaan pembelajaran
pada Siklus I ini sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2, yang disusun dengan
langkah-langkah pembelajaran yang meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir
seperti yang dilakukan di siklus I.
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Lembar Hasil Penilaian Siswa

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

Ketuntasan
No. Nama siswa
Siklus IT  Ketuntasan
1 Cinta Keyla Putri 85 Tuntas
2 Jensika Tri Putri 85 Tuntas
3 Kevin Satria Ramadhan 80 Tuntas
4 Mardian Syah Putra 82 Tuntas
5 Marsel Dwi Nata 75 Tuntas
6  Muhammad Ridho Pratama 70 Tuntas
7 Naila Putri 83 Tuntas
8  Patrin Adelia 68 Tidak Tuntas
9 Miko Alfino 79 Tuntas
10 Rangga Adepio 88 Tuntas
11 Regina Indah Nurianti 87 Tuntas
12 Shinta Penita 86 Tuntas
13 Stefani Angraisa 90 Tuntas
14 Syifa Amulia 82 Tuntas
15 Zhazkia Gea Aprilia 80 Tuntas
16 Zubika 65 Tidak Tuntas

Ketuntasan Kelas = Jumlah siswa yang tuntas x 100% = 87,5%

Total siswa

Berdasarkan tabel di atas, pada siklus II kemampuan siswa dalam memahami materi

pembelajaran serta pemahaman terhadap materi pembelajaran sudah mencapai kriteria ketuntasan

yang ditetapkan peneliti,yaitu siswa yang memperoleh nilai di atas KKM yaitu = 70 hanya sebesar

87,5% lebih besar dari prosentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%.

Berdasarkan hasil pengamatan dan perbandingan siklus I dan siklus II terjadi

peningkatan/perbaikan hasil belajar yang memuaskan. Namun demikian masih ada yang

diperbaiki supaya hasil belajar siswa bisa tuntas 100%, dari catatan peneliti hal-hal yang perlu

diperbaiki adalah Guru dan orang tua siswa perlu bekerja sama untuk mendorong (memotivasi)

siswa yang masih di bawah rata-rata diharapkan untuk terus selalu memberikan bimbingan yang

ekstra kepada siswa yang kemampuannya masih dibawah ratarata.

Adapun perbandingan hasil belajar siswa setelah melakukan tindakan siklus I, dan II
dapatdilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Pada Setiap Siklus

Hasil Belajar
No. Nama siswa
Siklus 1 Siklus 1T

1 Cinta Keyla Putri 85 85
2 Jensika Tri Putri 85 85
3 Kevin Satria Ramadhan 80 80
4 Mardian Syah Putra 82 82
5  Marsel Dwi Nata 75 75
6  Muhammad Ridho Pratama 70 70

Naila Putri 65 83

Patrin Adelia 60 68
9  Miko Alfino 77 79
10 Rangga Adepio 80 88
11 Regina Indah Nurianti 67 87
12 Shinta Penita 55 86
13 Stefani Angraisa 80 90
14 Syifa Amulia 65 82
15 Zhazkia Gea Aprilia 75 80
16 Zubika 60 65

Jumlah 1161 1285

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada setiap
tahapan. Pada siklus I jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas KIKM ada 12 orang (62,5%) dan
sebanyak 4 orang (37,5%) siswa belum mendapat nilai tuntas KKM, dan pada siklus ke II
sebanyak 14 orang (87,5%) siswa mendapat nilai tuntas KIKKM dan masih ada 2 orang (12,5 %)
siswa yang belum tuntas KKM. Dari gambaran diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan media canva sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan pemanfaatan aplikasi canva diperoleh
nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 80,32 dan ketuntasan belajar mencapai 87,5% atau ada 14
siswa dari 16 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus dua
secara klasikal siswa tuntas dalam mengikuti proses pembelajaran, karena siswa yang memperoleh
nilai = 70 sebesar 87,5% lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitusebesar 85
%. Hal ini menunjukkan bawah pemanfaatan aplikasi canva sangat cocok diterapkan pada proses
pembelajaran pendidikan agama Islam.
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Dengan media pembelajaran ternyata mempermudah proses pembelajaran, Anak didik
tinggal memilih saja lagu yang ingin dibawakannya, yang sudah disiapkan sehingga anak menjadi
senang dan bersemangat untuk membuka dan memulai pembelajaran. Waktu tampilan
disesuaikan dengan alokasi waktu. Anak-anak lebih bersemangat jika ada video yang sudah
diklaborasikan dalam media power point tersebut. Kegiatan ini menghasilkan anak yang antusias
dan bersemangat dalam belajar arena diberikan kesempatan untuk monoton tayang yang
berkaitan dengan materi sehingga anak tidak bosan dan rasa ingin tahunya besar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang dilakukan pada setiap siklus penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pemanfaatan aplikasi canva dapat meningkatkan hasil
prestasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 16 Rejang Lebong.
Hal ini dapat dilihat dari Hasil tes menunjukkan adanya persentase ketuntasan, yaitu pada Siklus I
62,5 % dan meningkat pada siklus II 87,5%.

Dengan pemanfaatan aplikasi canva siswa menjadi aktif, kreatif dan belajar menjadi lebih
menyenangkan.

1. Ketrampilan menggunakan komputer dan teknologi informasi menjadi kebutuhan dalam
mengembangkan diri guru dan pembelajarannya.

2. Pemanfaatan Aplikasi Canva meningkatkan motivasi belajar anak dan membangkitkan rasa
ingin tahu tentang banyak hal.

3. Memberikan apresiasi dan inspirasi untuk dapat berkreasi sendiri bagi guru dan siswa.
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